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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren adalah merupakan pendidikan khas Indonesia 

yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat telah teruji 

kemandiriannya sejak berdirinya sampai sekarang. Pada awal berdirinya, 

bentuk pondok pesantren masih sangat sederhana. Kegiatannya masih 

diselenggarakan di dalam masjid dengan beberapa orang santri yang 

kemudian dibangun pondok-pondok sebagai tempat tinggalnya. 

Dalam perkembangannya pesantren paling tidak mempunyai tiga 

peran utama, yaitu sebagai lembaga pendidikan Islam, lembaga dakwah 

dan sebagai lembaga pengembangan masyarakat. Pada tahap berikutnya, 

Pondok pesantren menjelma sebagai lemsbaga sosial yang memberikan 

warna khas bagi perkembangan masyarakat sekitarnya. Peranannya pun 

berubah menjadi agen pembaharuan (Agen Of Change) dan agen 

pembangunan masyarakat. Sekalipun perubahan demikian, apapun usaha 

yang dilakukan pondok pesantren tetap saja yang menjadi khittoh 

berdirinya dan tujuan utamanya, yaitu tafaqquh fid-din. Secara eksistensi 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan dan lembaga 

sosial, tumbuh dan berkembang di daerah pedesaan dan di perkotaan.
1
 

                                                           
1
Badri dan Munawiroh, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah (Jakarta: Puslitbang 

Lektur Keagamaan, 2007), 3. 
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Pondok pesantren mempunyai arti asrama, atau tempat mengaji,
2
  

sedangkan secara etimologi kata pesantren berasal dari kata “santri”, yaitu 

istilah yang digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di 

lembaga pendidikan Islam tradisional di Jawa. Kata “santri” mendapat 

awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti tempat para santri menuntut 

ilmu.
3
 

Secara esensial Pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan 

Islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar ilmu-

ilmu keagamaan di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan 

sebutan kyai. Asrama untuk para siswa tersebut berada dalam komplek 

pesantren dimana kyai bertempat tinggal. Di samping itu juga ada fasilitas 

ibadah berupa masjid di dalamnya. Elemen dasar Pesantren terdiri dari 

lima elemen dasar yaitu Pondok, Masjid, santri, kyai dan pengajaran kitab-

kitab klasik (kitab Kuning). 

Membicarakan tentang pondok pesantren, maka kita harus 

mengingat bahwasanya lembaga pendidikan di Indonesia pertama kali 

yang dikenal adalah pondok pesantren. Lembaga pendidikan pesantren 

merupakan lembaga pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai 

budaya Indonesia yang indigenious. Keberadaan pesantren sebagai wadah 

untuk memperdalam agama sekaligus sebagai pusat penyebaran agama 

Islam diperkirakan masuk sejalan dengan gelombang pertama dari proses 

                                                           
2
Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 764. 

3
Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren Asal-Usul Perkembangan Pesantren di Jawa (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2004), 30. 
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pengislaman di daerah jawa sekitar abad ke-16.
4
 Beberapa abad kemudian 

penyelenggaraan pendidikan ini semakin berkembang dengan munculnya 

tempat-tempat pengajian (nggon ngaji). Bentuk ini kemudian berkembang 

dengan pendirian tempat-tempat menginap atau disebut dengan 

pemondokan bagi para bagi para pelajar (santri), yang kemudian disebut 

“pesantren”.
5
 Sebuah komunitas pondok pesantren minimal ada kyai (tuan 

guru, buya, ajengan, abu), masjid, asrama (pondok) pengajian kitab kuning 

atau naskah salaf tentang ilmu-ilmu agama Islam.
6
 

Keberadaan pesantren yang tetap bertahan di tengah arus 

modernisasi yang sangat kuat saat ini, menunjukkan bahwa Pondok 

Pesantren memiliki nilai-nilai  luhur dan bersifat membumi serta memiliki 

fleksibilitas tinggi seperti sopan santun, penghargaan dan penghormatan 

terhadap guru/Kiai dan keluarganya, penghargaan terhadap keilmuan 

seseorang, penghargaan terhadap hasil karya ulama-ulama terdahulu, yang 

tetap dipegang teguh oleh sebagian masyarakat kita. 

Salah satu satu yang menarik dari Pesantren adalah masing-masing 

pesantren memiliki keunikan tersendiri. Peranan tradisi dalam masyarakat 

sekitarnya menjadikan pesantren sebagai lembaga yang penting untuk 

diteliti. Keunikan tersebut ditandai dengan banyaknya variasi antara 

pesantren yang satu dengan yang lainnya walaupun dalam beberapa hal 

dapat ditemukan kesamaan-kesamaan umumya. Variasi tersebut dapat 

                                                           
4
Sindu Golba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 1. 

5
M. Shulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 1. 

6
Departemen Agama, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Jakarta: Departemen Agama, 

2004), 28. 
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dilihat pada variable-variabel struktural seperti pengurus pesantren, dewan 

kyai, dewan guru, kurikulum pelajaran, kelompok santri dan sebagainya. 

Jika dibandingkan yang satu dengan yang lain dan aliran yang satu dengan 

lainnya, akan diperoleh tipologi dan variasi yang ada dari dunia pesantren. 

Secara garis besar, lembaga-lembaga pesantren dewasa ini dapat 

dikelompokkan sebagai berikut:
7
 

1. Pesantren Salaf yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab 

Islam klasik sebagai inti pendidikan di pesantren. Sistem madrasah 

diterapkan untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam 

lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan 

pengajaran-pengajaran pengetahuan umum. 

2. Pesantren Khalaf yang memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam 

madrasah-madrasah yang dikembangkannya, atau membuka 

pendidikan formal  seperti sekolah-sekolah umum dalam lingkungan 

pesantren. 

Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo ini di dirikan pada tahun 1991 

di dusun Tegal Sari Desa Pangkah Kulon Ujungpangkah oleh H. Abdillah 

Anas Anwar. Pada saat penelitian ini berlangsung lahannya masih berupa 

bebatuan cadas yang terletak di sebelah selatan dan sebelah utara dan 

timur pondok pesantren tersebut merupakan bentangan luas perkebunan 

milik masyarakat setempat. Karena banyaknya batu-batuan besar yang 

terdapat diantara sisi-sisi pondok tersebut maka pondok tersebut diberikan 

                                                           
7
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Yogyakarta: LP3ES, 1996), 41-42. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

nama Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo, makna yang tersirat dari 

penamaan tersebut adalah perkumpulan orang-orang yang selalu 

berkembang dan semakin kuat. 

Nama Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo ini bukan berarti batu 

yang bodoh seperti anggapan masyarakat pada umumnya, melainkan 

maknanya adalah dikatakan “watu” karena pada sekitar pondok tersebut 

terdapat batu besar yang keras, dan tidak sedikit orang yang datang ke 

pondok tersebut adalah orang-orang yang berhati keras serta iman yang 

lemah. Sedangkan “bodo” adalah dari istilah jawa yaitu ramai, yang 

dimaknai suci atau fitrah, seperti orang jawa mengatakan hari raya adala 

bodo yang dalam istilahnya adalah kembali ke fitri.
8
 

Jika dilihat secara fisik, pondok pesantren ini tidak terlihat seperti 

layaknya pondok pesntren kebanyakan. Sebab bangunan dari pondok 

pesantren ini hanya berupa joglo-joglo yang nampak tidak terawat. Dan 

kalau ditelisik lebih lanjut lagi, pondok pesantren ini juga memiliki 

seorang kiai yang memiliki ciri yang berbeda dengan kiai-kiai pada 

umumnya. Diantaranya beliau tidak memakai alas kaki, selalu 

mengenakan pakaian hitam terutama pada saat melakukan ritual 

tarekatnya, dan beliau juga berambut panjang. 

Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo juga dikenal sebagai pondok 

pesantren rehabilitasi. Rehabilitasi adalah pemulihan kembali keadaan 

                                                           
8
Abdillah Anas Anwar, Wawancara, Pangkah Kulon, 14 Maret 2016. 
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semula.
9

 Seseorang yang ingin sembuh atau ingin memulai kehidupan 

yang dulunya pernah berbuat buruk di lingkungannya. Karena faktor ingin 

sembuh inilah maka orang itu perlu direhabilitasi, maka pengertian dari 

rehabilitasi sendiri merupakan sebuah proses penyembuhan. 

Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo menangani santri-santri yang 

terganggu kejiwaannya, anak-anak muda yang terjerumus dalam hal 

negatif yang suka melakukan hal-hal yang bertentangan dengan syari’at 

Islam, seperti minum-minuman keras, menkonsumsi obat-obatan terlarang. 

Yang oleh khalayak umum selalu di anggap sebagai sampah masyarakat, 

dan keberadaan dari mereka hanya dipandang sebelah mata saja. Namun di 

pondok pesantren ini ada juga kaum muda yang yang terganggu akal 

pikirannya yang disebabkan oleh adanya tekanan batin yang tidak bisa 

diselesaikan. Selain itu juga banyaknya masalah yang dihadapinya 

sehingga sulit untuk menyelesaikan masalah yang ada, berakibatkan 

pikiran yang dialami sedikit terganggu. Sebenarnya dalam kehidupan yang 

di alami oleh santri yang ada di pondok  ini tidak semuanya 

berkepribadian buruk.
10

 

Dari uraian tentang pesantren yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti menulis kajian tentang “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren 

Pendopo Watu Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik (1991-2015)”. 

 

                                                           
9
Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika,1997), 446. 

10
Hamim, Wawancara, Pangkahkulon, 22 April 2016. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang di uraikan di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren Pendopo Watu 

Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik? 

2. Apa saja aktivitas di dalam Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo 

Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik? 

3. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo 

Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik (1991-2015)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren Pendopo 

Watu Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik. 

2. Untuk mengetahui aktivitas yang ada di Pondok Pesantren Pendopo 

Watu Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik. 

3. Untuk mengetahui perkembangan Pondok Pesantren Pendopo Watu 

Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik (1991-2015). 

D. Kegunaan Penelitian 

Mengenai kegunaan penelitian tentang sejarah perkembangan 

Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo ialah: 
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1. Agar dapat memberikan kontribusi dalam bidang ilmiah, baik dalam 

bidang pendidikan maupun bidang sosial. 

2. Untuk menambah wawasan dan pengalaman baru yang nantinya dapat 

menjadikan sebagai acuan dalam meningkatkan proses belajar sesuai 

dengan disiplin ilmu agama. 

3. Untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dalam 

program Strata Satu (S1) pada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

(SKI) di fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Ampel Surabaya. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Menurut Sartono Kartodirjo, penggambaran kita mengenai suatu 

peristiwa sangat bergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana kita 

memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang 

diungkapkan, dan sebagainya.
11

 Dengan pendekatan tersebut maka akan 

memudahkan penulis untuk mengetahui bahwa ilmu sosial sebagai ilmu 

bantu dalam sejarah. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan. 

Pertama pendekatan historis, yang menjelaskan tentang sejarah 

perkembangan Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo Pangkah Kulon 

Ujungpangkah Gresik (1991-2015). 

Di dalam kajiannya studi kritis memperluas daerah pengkajiannya 

dengan menggunakan metodologi baru seperti pendekatan ilmu sosial. 

                                                           
11

Sartono Kartodirjo,  Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 

1993),  4. 
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Sehingga terbukalah kemungkinan untuk melakukan penyorotan aspek 

atau dimensi baru dari berbagai gejala sejarah. Pada umumnya yang 

menjadi fokus perhatian sejarawan dengan pendekatan ilmu sosial 

dapatlah berjalan dengan kerangka struktural.
12  

Selain itu penulis juga menggunakan teori continuity and change  

yang dinyatakan oleh Zamakhsyari Dhofier. Teori continuity and change 

menguraikan secara rinci masalah-masalah kesinambungan ditengah 

perubahan yang terjadi di pesantren. Perubahan akan terjadi ketika tradisi 

baru yang datang mepunyai kekuatan dan dorongan yang kuat yang telah 

ada dan baik sebelumnya. Jika tradisi baru yang datang mempunyai 

kekuatan dan daya dorong yang kuat, dibanding  tradisi -tradisi  yang  

telah  ada  dan mapan  sebelumnya. Akan tetapi perubahan yang terjadi 

tidak akan serta merta terputus begitu saja dari tradisi keilmuan yang lama 

yang telah ada sebelumnya. Masih ada kesinambungan yang berkelanjutan 

dengan tradisi keilmuan yang lama, meskipun telah muncul paradigma 

baru.
13

 Dengan menggunakan teori continuity and change diharapkan 

dapat  mengungkap perubahan yang terjadi di dalam Pondok Pesantren 

Pendopo Watu Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik. 

Penulis juga menggunakan teori behavioral disorders yang 

dinyatakan oleh B.F. Skinner. Teori behavioral disorders ini 

dikonseptualisasikan sebagai perilaku manusia yang mengalami masalah-

masalah yang berat. Seperti adanya gangguan jiwa, stres, depresi, 

                                                           
12

Djarwanto, Pokok-Pokok Metode Riset dan Bimbingan Tiknis Penelitian Skripsi (Jakarta: 

Liberty, 1990), 11. 
13

Dhofier, Tradisi Pesantren, 177. 
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kekalutan, kecemasan, dan masalah-masalah lain yang dialami manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Teori behavioral ini menjelaskan nilai moral 

dan norma dengan memberikan hukuman perilaku yang tidak sesusai serta 

menggunakan positif reinforcement untuk memperkuat perilaku yang 

sesuai.
14

 Di Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo ini bentuk penanganan 

yang lebih ditekankan untuk proses penyembuhan para santri ini adalah 

harus mengikuti kegiatan sholat berjamaah dan istighosah yang dilakukan 

setiap hari. Agar para santri yang terganggu kejiwaan dan para santri yang 

kecanduan narkoba itu menjadi lebih tenang dalam batin diri para santri. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebagaimana bahan rujukan dari penelusuran yang terkait dengan 

tema yang diteliti, peniliti berusaha untuk mencari referensi hasil penilitian 

yang dikaji oleh peneliti terdahulu sehingga dapat membantu peneliti 

dalam mengkaji tema yang diteliti. Diantara hasil penelitian yang telah 

dilakukan aoleh beberapa peneliti yaitu:  

1. Skripsi yang di tulis oleh Shofatul Khiyaroh Ana, yang berjudul 

“Tasawuf Abah Dillah Pengasuh Pondok Pesantren Watu Bodo 

Ujungpangkah (Ritual Dan Aktifitas Sosial)”, tahun 2015 (UIN Sunan 

Ampel Surabaya). Skripsi ini menjelaskan tentang perilaku tasawuf 

Abah Dillah adalah suatu perilakunya yang dianggap nyeleneh dari 

yang lain yaitu tidak pernah memakai alas kaki, yang mana perilaku 

tersebut didasarkan pada Al-Qur’an surat Thaha ayat 11-12 dan beliau 

                                                           
14

Ali Ranim, “Pengertian Teori Behavioral”, dalam http:/www.aliranim.blogspot.co.id/2014 

/11teori-behavioristik-bf-skinner-dalam-operant.html?m=1 (22 Apri 2016) 
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juga ingin menjalani hidupnya dengan segala kesederhanaan yaitu 

tidak neko-neko. Perilaku beliau ini memberikan pengaruh besar 

terhadap masyarkat yaitu pengaruh positif dalam bidang sosial, serta 

keagamaan dalam Wilayah tersebut dan sekitarnya. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Jainul, yang berjudul “H. Abdillah Anas Dan 

Pola Kepemimpinannya (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Watu 

Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik)”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang model kepemimpinan dari seorang pemimpin 

yaitu H. Abdillah Anas tersebut, yang mana dalam karya tersebut 

menjelaskan bahwa dalam menerapkan pelaksanaan 

kepemimpinannya, H. Abdillah Anas menganut trilogy Tut Wuri 

Handayani yang di populerkan oleh Ki Hajar Dewantara. Yaitu sikap 

dermawan, sederhana dan welas asih serta membela yang lemah 

menjadi tolak ukur untuk mengembangkan pondok pesantren Watu 

Bodo tersebut. Dalam kepemimpinannya H. Abdillah Anas juga 

mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaan kepemimpinannya. 

Akan tetapi kendala yang dirasakan tidak terlalu rumit dan tidak 

berpengaruh besar terhadapnya. 

Dari topik hasil penelitian yang telah di kemukakan diatas, belum ada 

yang memfokuskan tentang sejarah perkembangan Pondok Pesantren 

Pendopo Watu Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik (1991-2015). 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

G. Metode Penelitian 

Dalam merekonstruksi sejarah, penulis menggunakan metode 

penelitian sejarah. Metode tersebut dibagi menjadi empat tahap yaitu: 

heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.
15

 

Untuk lebih jelasnya akan diterangkan proses metode ilmiah ini 

sebagai berikut. 

1. Heuristik 

Heuristic berasal dari bahasa Yunani Heuriskein artinya sama 

dengan to find yang berarti tidak hanaya menemukan, tetapi mencari 

dahulu. Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan pada penjajakan, 

pencarian, dan pengumpulan sumber-sumber yang akan diteliti, baik 

yang terdapat di lokasi penelitian, temuan benda maupun sumber 

lisan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua cara untuk 

mencari dan menemukan sumber sejarah, yaitu: 

a. Sumber primer, di antaranya adalah: 

1) Dokumen merupakan data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan transkip buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, agenda, dan sebagainya. Selain memperoleh 

                                                           
15

Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: YayasanIdayu, 1978), 

36. 
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sumber lisan, penulis juga memperoleh sumber dokumen dan 

arsip-arsip berupa tulisan, gambar, maupun buku tentang 

sejarah Pondok Pesantren Watu Bodo. 

2) Sumber lisan (Oral History) dari KH. Abdillah Anas. Dan 

wawancara juga akan dilakukan kepada sebagian orang yang 

layak dan dapat dipercaya serta orang-orang yang dekat 

dengan KH. Abdillah Anas untuk memperoleh kebenaran 

data yang diperlukan penulis dalam penulisan ini. 

b. Sumber sekunder, dimana penulis menggunakan buku-buku yang 

relevan dengan permasalahan penulis ini. 

2. Kritik Sumber 

Sumber untuk penulisan sejarah ilmiah bukanlah sembarang 

sumber, akan tetapi sumber-sumber itu terlebih dahulu harus dinilai 

melalui kritik ekstern dan kritik intern. Dalam penulisan mengenai 

sejarah perkembangan Pondok Pesantren Watu Bodo Pangkah Kulon 

Ujungpangkah Gresik (1991-2015) penulis akan menganalisa secara 

mendalam terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh baik primer 

ataupun sekunder melalui kritik intern dan eksteren untuk 
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mendapatkan keaslian dan kesahihan dari sumber-sumber yang telah 

didapat. 

3. Interpretsi (penafsiran) 

Adalah suatu usaha mengkaji kembali terhadap sumber-sumber 

yang ada. Kemudian sumber-sumber yang ada di bandingkan dan di 

simpulkan atau di tafsirkan. Interprestasi yang dikemukakan disini ada 

dua macam, yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, 

sedangkan sintesis adalah menyatukan. Yang penulis lakukan dalam 

penulisan proposal ini adalah menguraikan sejumlah fakta yang 

diperoleh, kemudian menyatukan fakta-fakta dari beberapa sumber 

yang ditemukan kedalam suatu interprestasi yang menyeluruh. 

4. Historiografi 

Adalah cara penulisan atau pemaparan hasil penelitian laporan. 

Penulis menuangkan peneliti dari awal hingga akhir berupa karya 

ilmiyah.
16

 Sedangkan dalam bukunya Nugroho Susanto menyatakan  

Dalam hal ini, setelah penulis melewati tahapan-tahapan yang 

dikemukakan di atas, untuk selanjutnya penulis melakukan pemaparan 

atau pelaporan sebagai hasil penelitian sejarah yang membahas 

                                                           
16

Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer, 64. 
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tentang sejarah perkembangan Pondok Pesantren Watu Bodo Pangkah 

Kulon Ujungpangkah Gresik (1991-2015). 

H. Sistematika Bahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama, Pendahuluan. Bab ini berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika bahasan. 

Bab kedua, bab ini menjelaskan tentang sejarah Pondok Pesantren 

Pendopo Watu Bodo mulai dari letak geografis pondokpesantren, sejarah 

berdirinya pondok pesantren, dan biografi pendiri pondok. 

Bab ketiga, bab ini menjelaskan tentang aktifitas yang ada pada 

pondok pesantren mulai dari aktifitas pendidikan, aktifitas keagamaan, dan 

aktifitas khusus. 

Bab keempat, bab ini menjelaskan tentang perkembangan Pondok 

Pesantren Pendopo Watu Bodo mulai tahun 1991-2007, 2007-2015, dan 

tanggapan masyarakat terhadap Pondok Pesantren Pendopo Watu Bodo. 
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Bab kelima Penutup, bab ini merupakan pembahasan terakhir yang 

berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran. 


